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ABSTRAK

Suwarun min al-Sharq; fi Indinisiya merupakan sebuah karya catatan perjalanan yang
dilaksanakan oleh salah satu sastrawan Arab, Ali Al-Tantawi pada kisaran waktu antara tahun
1953-1954. Dalam Kkarya tersebut, Al-Tantawi sebagai tokoh utama melakukan perjalanan ke
beberapa negara di antaranya Irak, Pakistan, Bangladesh, Malaysia, Singapura dan Indonesia.
Dalam karya tersebut, Al-Tantawi lebih fokus kepada penggambarannya terhadap Indonesia
khususnya pulau Jawa. Penelitian ini bertujuan mengelaborasi penggambaran dunia
Indonesia dalam catatan perjalanan tersebut. Penggambaran dunia dalam penelitian
dipaparkan dengan teori Sastra Perjalanan Carl Thompson, serta didukung dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Selain itu, juga akan dikaji bagaimana nilai objektifitas dan
subjektifitas Al-Tantawi dalam penggambaran Indonesia pada tahun 1954. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, penggambaran dunia dalam karya ini cenderung bersifat objektif,
karena Ali Al-TantawT selaku narator menggambarkan Indonesia sesuai dengan realita dan
fakta yang ada, mulai dari letak geografis, cuaca, suasana kota, keindahan dan kekayaan
alam, hingga problematika yang dihadapi. Selain itu, masyarakat Indonesia menurut Ali Al-
Tantawi memiliki karakter yang halus dan sensitif, berfikiran kritis dan produktif, serta
mempunyai keberanian dan nasionalisme yang tinggi.

Kata kunci: Suwarun min al-Sharq; fi Indiunisiya, Sastra Perjalanan, Carl Thompson, Ali
Al-Tantawi, Penggambaran Dunia

ABSTRACT

Suwarun min al-Sharq; fi Indinisiya is a work of travel writing carried out by one of the
Avrab writers, Ali Al-Tantawi in the period between 1953 and 1954. In this work, Al-Tantawi
as the main character travels to several countries including Iraq, Pakistan, Bangladesh,
Malaysia, Singapore, and Indonesia. Al-TantawT's work is primarily focused on describing
Indonesia, with a particular emphasis on the island of Java. This study aims to elaborate on
the reporting of world of Indonesia in the said travelogue. The reporting of the world in the
study is explained by Carl Thompson's Travel Literature theory, supported by descriptive
qualitative research methods. Based on the analysis carried out, the reporting of the world in
this travelogue tends to be objective, because Ali Al-Tantawi as the narrator depicts Indonesia
by existing facts and realities, starting from geographical location, weather, city atmosphere,
natural beauty and resources, to the problems faced. According to Ali Al-Tantawi,
Indonesians possess a subtle and sensitive personality, think critically and productively, and
exhibit a high sense of courage and nationalism.
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PENDAHULUAN

Sastra perjalanan merupakan salah satu genre sastra yang cukup menarik untuk
dikaji. Hampir di setiap kisah perjalanan, tersirat nilai-nilai kehidupan. Paling tidak, ia
dapat memberikan informasi yang faktual mengenai suatu daerah beserta kondisi politik,
sosial, budaya, dan lain sebagainya. Salah satu karya dalam genre sastra perjalanan adalah
catatan perjalanan Ali Al-Tantawi yang berjudul Suwarun min al-Sharq; fi Indiunisiya.
Melalui karya tersebut, Al-Tantawi menuliskan catatan perjalanannya ke beberapa negara
di Asia khususnya di Indonesia sebagai salah satu delegasi dari peserta the Islamic
Conference on Palestine. Konferensi tersebut diselenggarakan pada tahun 1953 di Quds
sebagai respon atas berdirinya negara Israel pada tahun 1948.

Dalam mukaddimah bukunya, Al-Tantaw1 menuliskan:
(Gt Lo oA e :f,u”j)j cg.",uj) L jom L :W; TR |1 ES ;.JLTQ\ REQUICINT

Al-Tantawl, ) )6 o Al ag (sl Bl 0 Bmdoo b ool )b OUS™ L

(1992:5
/lagad kana hadha al-kitabu rihlatan ild indunisiya, wasaftu fiha ba’da ma ra’aytu,
wa rawaytu fiha ba’da ma sami’tu, fasara kitaba tarikhin usajjilu fihi safhatan min
hayati indinisiya, wa marhalatan min tarikhiha./
‘Buku ini adalah kisah perjalanan ke Indonesia. Saya deskripsikan sebagian dari
apa yang saya lihat, dan ceritakan sebagian dari apa yang saya dengar. Sehingga
menjadi buku sejarah di mana saya mencatat suatu lembaran dari kehidupan
Indonesia, dan sebuah tahapan dalam sejarahnya.’

Pemilihan catatan perjalanan Suwarun min al-Sharq, ft Indunisiya karya Ali Al-
Tantawi sebagai objek material dalam penelitian ini, didasari oleh beberapa faktor.
Pertama, karya tersebut memiliki kualitas dan nilai kesastraan yang cukup layak untuk
dikaji. Kedua, karya Suwarun min al-Sharq; i Indinisiya, menyajikan informasi yang
berharga mengenai Indonesia dari perspektif warga negara asing, khususnya dari kawasan
Timur Tengah. Ketiga, alur catatan perjalanan tersebut merupakan kisah nyata yang
dilakukan penulis saat berkunjung di Indonesia, sehingga isi dalam catatan perjalanan
serta pandangan dalam karya tersebut dinilai otentik dan faktual.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan kepada pola
penggambaran dunia khususnya Indonesia yang digambarkan dalam catatan perjalanan
Suwarun min al-Sharq; Tt Indunisiya karya Ali Al-Tantawi. Serta bagaimana nilai

objektifitas dan subyektifitas penulis dalam penggambarannya terhadap Indonesia dalam
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karyanya. Penelitian ini memanfaatkan teks Suwarun min al-Sharq; i Indinisiya karya
Ali Al-Tantawi sebagai objek material dan pola penggambaran dunia sebagai objek
formal dengan analisis sastra perjalanan Carl Thompson. Tinjauan pustaka dalam
penelitian ini menyangkut tiga segi, yaitu dari segi objek material, objek formal, dan pisau
analisis yang digunakan.

Berdasarkan objek material dan objek formal, tidak ditemukan kajian terhadap teks
Suwarun min al-Sharq; i Indunisiya karya Ali Al-Tantaw1 dalam bentuk skripsi, tesis,
ataupun disertasi, baik pada kajian dalam ilmu sastra maupun kajian dalam ilmu lainnya,
khususnya di perpustakaan-perpustakaan digital di Indonesia. Lebih lanjut, berdasarkan
pemanfaatan analisis sastra perjalanan Carl Thompson sebagai pisau analisis, juga belum
ditemukan pemanfaatan teori tersebut dalam kajian teks Suwarun min al-Sharq; fi
Indunisiya. Oleh karena itu, penelitian tentang teks Suwarun min al-Sharq; fi Indunisiya
dengan metode sastra perjalanan Carl Thompson relevan untuk dilakukan, sehingga hasil
dari penelitian ini dapat menambah khazanah kajian sastra Arab khususnya yang
berbentuk prosa.

Pemanfaatan analisis sastra perjalanan Carl Thompson juga telah dilakukan dalam
kajian terhadap sejumlah karya sastra Indonesia diantaranya yaitu Di Bawah Langit Tak
Berbintang Karya Utuy Tatang Sontani: Tinjauan Sastra Perjalanan Carl Thompson
(Windayanto, 2022), Kajian Sastra Perjalanan dalam Hikayat Kisah Pelayaran Abdullah
ke Mekah Karya Abdullah Bin Abdul Kadir Munsyi (Fahmilda, 2021), Pola
Penggambaran Dunia Dan Agenda Perjalanan Dalam Hikayat Indraputra: Kajian Sastra
Perjalanan Carl Thompson (Rifianty, 2019), dan Penggambaran Dunia dalam Sastra Exil:
Kumpulan Cerpen Kera di Kepala karya Soeprijadi Tomodiharjo sebagai Cerita
Perjalanan (Putra, 2018).

Adapun pemanfaatan analisis sastra perjalanan Carl Thompson dalam karya sastra
Arab, terdapat penelitian berjudul Perjalanan Sastrawan Arab di Indonesia dalam Novel
Rihlatu Jawa Al-Jamilah, Karya Sholeh bin Ali Al-Hamid (Hermawati, 2022). Hasil
penelitian menyatakan bahwa penggambaran dunia dalam novel tersebut dominan pada
gambaran yang objektif. Kemudian pada pengungkapan diri, pengarang memiliki subjek
romantik. Dalam representasi liyan, pengarang dominan menunjukkan pandangan neo-

kolonial.
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Dalam agenda perjalanan, implikasi yang dominan dalam novel tersebut adalah
implikasi politis, yaitu menyebarkan agama Islam serta meningkatkan pendidikan di
Indonesia. Perjalanan yang dilakukan mengarah kepada ideologi Islamisme yang ada
dalam diri pengarang. Al-Hamid bermaksud mensyiarkan agama Islam melalui Kaum
Hadramiy di Indonesia. Selain itu, Nashirat Zimam (2001) juga melakukan penelitian
berjudul Agenda dan Tipologi Sikap Timur dalam Novel Usfur min al-Skarg dengan
memanfaatkan analisis sastra perjalanan Carl Thompson. Di antara hasil penelitian yaitu
penekanan bahwa kesetaraan hanya bisa direalisasikan dengan syarat adanya
kesimbangan dan keadilan antara Timur dan Barat.

Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deksriptif. Metode kualitatif deskriptif tersebut dilaksanakan dalam tiga langkah, yaitu
penyediaan data, analisis, dan penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 2015:6). Tahap
penyediaan data diawali dengan membaca, menerjemahkan objek material yaitu teks
Suwarun min al-Sharq; fi Indunisiya, kemudian mengumpulkan data-data secara
kualitatif. Data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan sastra perjalanan Carl
Thompson. Tahap analisis data adalah tahap untuk mencari hubungan antar data yang
tersirat pada data itu sendiri. Pada penelitian ini, tahap analisis data berfungsi untuk
mengungkapan subjektivitas atau objektifitas dari penggambaran dunia. Data-data yang
telah dianalisis diolah dalam tahap penyajian data. Pada tahap ini, hasil analisis akan
menghasilkan sebuah kesimpulan nilai-nilai subjektiftas dan obyektifitas Al-Tantawi

dalam penggambaran terhadap Indonesia.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Penggambaran dunia adalah suatu hal yang membawa informasi bagaimana dunia
secara meluas, tempat, serta masyarakat asing (Thompson, 2011:62). Penulis mencatat
setiap peristiwa dan kejadian yang ia temui selama perjalanan. Dalam penulisan, terdapat
proses selektif yang berawal dari pengamatan penulis dalam pengalaman perjalanan.
Berdasarkan hal tersebut, sastra perjalanan membawa pandangan-pandangan penulis
mengenai dunia asing yang ditemuinya. Penggambaran penulis mengenai dunia memiliki
dua arah, yaitu objektif dan subjektif. Penggambaran objektif sebatas menginformasikan
segala sesuatu yang dilihat atau didengar dengan apa adanya. Penggambaran objektif

membatasi narasi kekuasaan pengarang sebagai subjek, tetapi berusaha membatasi
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laporan yang kesannya anekdot atau impresionistik (Thompson, 2011: 84). Adapun
penggambaran subjektif memberikan informasi terkait keterlibatan diri, respon
emosional, dan penilaian penulis.

Dalam catatan perjalanan Suwarun min al-Sharq, fi Indunisiya, terdapat banyak
pola penggambaran dunia terkait Indonesia khususnya beberapa kota di pulau Jawa yang
dituliskan Al-Tantawi. Mayoritasnya bersifat obyektif dan sebagian lainnya cenderung
subyektif. Di antara penggambaran dunia tersebut dapat dilihat di dalam poin-poin
berikut:

Penggambaran Dunia Yang Bersifat Obyektif
a. Gambaran geografis dan suasana alam Indonesia
Dalam mendeskripsikan sisi geografis Indonesia pada tahun 1950an, Al-Tantawi

menuliskan:
v 2w Ofy bl aysl e e slasly sbsl b sl e Ll Luss)
iz V) day e 3N sips) WapST Ol (BYT &35 8T Lgae 00Kl Oy 35

(Al-Tantawi, 1992:83) .5 essws ((Olia S

/indanisiya tatadllafu min arkhabila ma bayna adnahu wa agsahu mithlu ‘ardi
awarubah biasarrika, wa anna fihi nahwa 30 alfi jaziratin, wa anna al-maskiina
minhad akthara min thalathati alafin, wa anna akbaraha (burniyi al-lati summiyat
ba’da al-istiglal kalimantan), wa siamatrah./

‘Indonesia merupakan negara kepulauan, dari bagian terdekat hingga yang terjauh
luasnya seperti luas seluruh Eropa. Berisi sekitar 30.000 pulau, dimana lebih dari
3.000 pulau berpenghuni, yang terbesar adalah Borneo (setelah Indonesia merdeka
dinamai Kalimantan), dan Sumatra.’

Melalui kutipan di atas Al-Tantawi menggambarkan secara obyektif sisi geografis
Indonesia pada tahun 1950an, dimana Indonesia merupakan negara kepulauan yang
mencakup ribuan pulau, meski tidak semuanya berpenghuni. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa beberapa pulau terbesar di Indonesia yang berpenghuni diantaranya Kalimantan
dan Sumatera. Namun jumlah pulau Indonesia yang disebutkan Al-Tantawi dinilai kurang
akurat, karena jumlah pulau Indonesia berdasarkan data situs resmi Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia yang tertera pada Gasetir Nasional tahun
2020 hanya mencapai 16.771 pulau.

Adapun terkait dengan suasana alam Indonesia pada tahun 1950an, Al-Tantawi

menjelaskan dalam tulisannya sebagai berikut:
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Lagsy OGS g sl ad 515 s bl ol ool 58T sle 3L L il 13)
S5 or e Ol By dlake dhanly Bude Saly Sy Slndy Bladsy Tlao T
sly Lob 5 4 calall cogg (201 e sy )bl ol 3B g ST Y Gl

(Al-Tantawi, 1992:84) .4l 5)les Yy (i

/idha balaghat bika al-tayyaratu sama’a jakarta ..., ra’ayta shatian muta ‘arrijan,
tadakhulu fihi al-bahru wa al-barru fakana ruiisan wa juzuran sigharan wa
khaljana wa buhayratin wa birkan, waradyta madinatan wasi ‘atan, mughattatan
buyiituhd bi qibabin khudarin min dharayi al-ashjar, la takadu tubinu, faidha asifat
altayyaratu wadanat mina al-ardi, wa wadahat al-mashahidu, lam tara ftha bindan
dakhman, wala ‘imaratan ‘aliyatan./

‘Ketika pesawat mencapai langit Jakarta dan mulai menurunkan ketinggian untuk
mendarat, terlihatlah pantai yang berkelok-kelok. Di mana laut dan daratan saling
terjalin membentuk tanjung, pulau-pulau kecil, teluk, danau, dan telaga. Anda
melihat kota yang luas, rumah-rumahnya ditutupi kubah hijau pepohonan, hampir
tidak terlihat. Jika pesawat semakin turun mendekati tanah, pemandangan menjadi
jelas. Anda tidak akan melihat gedung yang besar atau gedung yang tinggi.’

Dari kutipan di atas, Al-Tantawi mencoba menggambarkan dengan obyektif
pemandangan salah satu kota di Indonesia, yaitu Jakarta pada tahun 1950an dari atas awan
melalui jendela pesawat udara. Jakarta dari atas awan, terlihat memiliki pantai yang
berkelok, pulau-pulau kecil, teluk, danau, dan telaga. Selain itu, rumah-rumah hampir
tidak terlihat dari atas awan akibat tertutupi pepohonan yang rindang.

Di lain tempat, Al-Tantawi melanjutkan penggambarannya terhadap suasana alam

Indonesia dengan tulisan berikut:

IV r st (Wl sl i bl LSSy LS L1 Lghlas 6108 (3 Linoag
(Al-Tantawi, 1992:53) .3l 7ok 3,55 LS (31515 Osuas

/wamashayna fi shawari® tuzalliluha al-ashjaru al-kibaru, wa taktanifuhd al-
basatinu, tukhfi al-buyita al-mulawwanata, fatabdi min khilali al-ghusini wa al-
awragqi, kaannahd fikratun talithu likatibin/

‘Kami berjalan melewati jalan-jalan yang dinaungi pepohonan besar dan dikelilingi
kebun dan taman. Menyembunyikan rumah-rumah penuh warna yang acapkali
terlihat melalui dahan dan dedaunan. Laksana sebuah ide yang muncul di benak
seorang penulis.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawl menggambarkan kondisi dan suasana jalan-
jalan Indonesia pada tahun 1950an yang dikelilingi oleh pepohonan rindang, serta kebun
dan taman. Kondisi tersebut seringkali menutupi keberadaan bangunan rumah yang

dihuni oleh penduduk setempat.
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b. Iklim dan kekayaan alam Indonesia
Al-Tantawl menggambarkan kekayaan alam Indonesia pada tahun 1950an dengan

tulisannya sebagai berikut:
UYLy oW ol s ol 01 L eollas LeaSTy (a8 o)W (8T o 2
(Al-Tantawt, 1992:84) .cslally iy LSl

Iwa ardun min aghna al-ardi ghinan, wa akramahda ‘atd’an, fiha alwanu al-
dhahabi: fiha al-dhahabu al-asfaru, wa fiha al-almasu wa huwa al-dhahabu al-
abyadu, wa fiha al-naftu wa huwa al-dhahabu al-aswadu, wa fiha ma huwa
athmanu mina al-dhahabi wa huwa almattatu, wa al-kind, wa al-sukkaru, wa al-
shay./

‘Salah satu negeri terkaya dan dermawan. Penuh dengan beragam emas, ada emas
kuning, ada berlian (emas putih), dan ada minyak bumi (emas hitam). Selain itu,
ada yang lebih berharga dari emas, yaitu karet, kayu putih, gula, dan teh.’

Berdasarkan kutipan di atas, di antara kekayaan alam Indonesia pada tahun 1950an
yang disebutkan oleh Al-TantawT yaitu emas, berlian, minyak bumi, dan rempah-rempah
yang mencakup karet, kayu putih, gula, dan teh. Lebih lanjut, Ali Al-Tantawi

menjabarkan kondisi iklim Indonesia melalui tulisannya sebagai berikut:

ch}}b&w\g;}f‘y‘j}guﬁj c&Lﬁ\bL&@&Y@bjWchvﬂacw
(Al-Tantawi, 1992:84) . pkas Liadl 3 W Lo Clias JLA) oo ¢ Vg i5b,

/rabi‘un daimun, wa khasbun ‘amimun wa khadratun la bidayata laha wa la

nihayata, wa jawwun maqbiilun la harra fi al-sahili wa ld qarra, wa ld rutitbata wa

ld yabisa, wa ‘ala al-jibali masayifu ma laha fi al-dunya nazirun./

‘Musim semi yang tiada henti, kesuburan yang melimpah, tanaman hijau yang

terbentang luas. Cuaca yang moderat, tidak panas ataupun dingin di pantali, tidak

lembab ataupun kering. Di pegunungan terdapat resor yang tak tertandingi di

dunia.’

Melalui tulisan di atas, Al-Tantaw1 menjelaskan iklim tropis Indonesia pada tahun
1950an. Pada periode tersebut iklim Indonesia cukup sejuk, tidak panas dan juga tidak
dingin. lbarat musim semi di sepanjang tahunnya. Tanah yang subur dengan tanaman
hijau yang terbentang luas. Mengagumi keindahan dan kekayaan alam Indonesia,

khususnya di pulau Jawa, pada tahun 1950an, Al-Tantawi menuliskan:

Al-Tantawd, ) Lslly & 5D Jal 05K ¢ 2 Y15 Slgacdl 3ls ag &l LTy A Gyl Ll

(1992:84
/amma jawah, faqad baragha allahu yauma khalaga al-samawati wa al-ardi,
litakitna ajmala biladillahi wa aghnaha/
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‘Adapun pulau Jawa, Allah menciptakannya pada hari Dia menciptakan langit dan
bumi, agar menjadi negeri Tuhan yang terindah dan terkaya.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawi kembali menegaskan keindahan, kekayaan
alam, dan kedermawanan Indonesia terutama pulau Jawa di banding dengan kawasan-
kawasan lain yang telah dikunjungi Al-Tantawi.

c. Karakteristik rumah dan pemukiman di Indonesia
Al-Tantawl menggambarkan struktur rumah dan pemukiman di Indonesia pada

tahun 1950an dengan tulisan berikut:
L ahame g SO (@i W T 5 4 agall (3 el (Ohple) e @ claws 136

(Al-Tan{awi, 1992:85) Lo sy Lajlly colazmn Leslsd (g

[faidha habitta fi matari (mayiran) wa julta fi al-madinati lam tara dauran laha
hadaiqu, lakinna hadaiqa muttasilatan fiha buyiitun, shawari ‘uhda muntazahdatun,
wa ahyavuha marabi ‘u saba./

‘Jika Anda mendarat di Bandara Kemayoran dan berkeliling kota, Anda tidak akan
melihat rumah-rumah yang memiliki taman, melainkan taman-taman tersambung
satu sama lain yang di dalamnya terdapat rumah. Sepanjang jalan kota laksana
taman wisata, dan lingkungannya ibarat padang rumput Saba.’

Melalui kutipan di atas, Ali Al-Tantawi menggambarkan dengan obyektif bahwa
rumah-rumah di Indonesia pada tahun 1950an memiliki kebun atau taman yang luas.
Selain itu, antara satu rumah dengan yang lain, umumnya dipisahkan dengan keberadaan
kebun atau taman. Lebih lanjut, Ali Al-Tantawi mendeskripsikan bentuk rumah di

Indonesia pada tahun 1950an sebagai berikut:

Ol dly Olsbly Gl e Ol (JULYY Cad 0512 (3 65 ) rseldlS L LSy

Al-) bl Colu e (il S e Mle iliolate e bats s 2l e s
(Tantawt, 1992:84

/wa lakinnahd jami ‘an kalbuyiiti al-lati tuba ‘u fi makhdazini la ‘bi al-atfali, judranun

mina al-labni wa al-khaizurani wa al-khashabi al-mulawwani, wa suqifun mina

al-qgirmidi mustatilatin muta ‘aridatin mailatin min kulli janibin, ‘ala al-uslibi al-

hitlandy./

‘Tetapi semuanya seperti rumah-rumahan yang dijual di toko mainan anak.

Dindingnya terbuat dari tanah liat, bambu, dan kayu berwarna. Dengan genteng

berbentuk persegi panjang yang miring di setiap sisinya, bernuansa bangunan
Belanda.’

Berdasarkan kutipan di atas, desain rumah-rumah Indonesia pada tahun 1950an
menurut Al-Tantawi seperti mainan anak-anak. Mayoritas rumah-rumah Indonesia

terbuat dari beberapa material antara lain tanah liat untuk dinding, bambu, kayu berwarna,
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dan genteng berbentuk persegi panjang yang terpasang miring di setiap sisinya. Nuansa
rumah-rumah Indonesia pada masa tersebut menyerupai bangunan-bangunan Belanda.
d. Permasalahan kepadatan penduduk di Indonesia
Al-TantawT juga memberikan gambaran terkait permasalahan kepadatan penduduk

di Indonesia pada tahun 1950an melalui tulisannya sebagai berikut:
(oMan) 8,20 SenSTL V) Mt W 2o Y OIIL ) 53 5T 39l OF Comally
B A 5 s ¥ s (3 (IS s RS ) W e Tske Oy BV Ly
(Al-TantawT, 1992:53) . nilb of ity 3ol WEaug b and Y S sl Ldy (5)9nd)

Iwa al- ‘ajibu anna jawah azhamu biladi al-dunya bi al-sukkani, la a’rifu laha
mathilan illa bakistan al-sharqiyyata (banghlddesh), wa fiha thalathatun wa
khamsiina milyinan mina al-nasi (vauma kitabati hadha al-kalami), fi jaziratin la
ta 'dilu dhalika thuluthay al-iglimu al-siriyy, wa fiha azmatu sakanin la shabiha
laha, wa buyituha tabiqun wahidun, au tabigaini./

‘Sungguh aneh, pulau Jawa adalah daerah dengan jumlah penduduk terpadat di
dunia. Saya tidak tahu yang bisa menandinginya, mungkin wilayah timur Pakistan
(Bangladesh). Dengan total 53 juta penduduk (saat artikel ini ditulis), di sebuah
pulau yang luasnya bahkan tidak melebihi 2/3 wilayah Suriah. Jawa menghadapi
krisis pemukiman yang tidak ada bandingannya, terlebih dengan karakteristik
bangungan rumah yang hanya satu atau dua lantai.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Tantawi menjelaskan bahwa pada tahun 1950an,
Indonesia sudah menghadapi permasalahan populasi penduduk yang tidak merata.
Dimana mayoritas penduduk Indonesia terkonsentrasi di pulau Jawa. Di tempat lain, Al-

Tantaw1 kembali merincikan permasalahan kepadatan penduduk di pulau Jawa:

Oy BN oy gl (39 lgsle oM o 51 Loy oS Ll i ods 3 oS0
(Al-Tantawt, 1992:83) B Lgie 5Ty amlis Lillayy oo aol g Bl

/waldkinna fi hadhihi al-juzuri kullihd kabiruha wa saghiruhd aqallu min
thalathina milyinan, wa fi jawah wahdihd thaldthatun wa khamsina milyinan
fahiya asgharu min britaniya masahatan wa aktharu minha sukkanan./

‘Seluruh pulau baik besar dan kecil berpenduduk kurang dari 30 juta. Akantetapi di
pulau Jawa jumlah penduduknya mencapai 53 juta, padahal wilayahnya lebih kecil
dari Inggris, namun berpenduduk jauh lebih banyak.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawl membandingkan populasi dan luas wilayah
pulau Jawa dengan negara Inggris pada tahun 1950an. Dimana populasi pulau Jawa pada
periode tersebut mencapai 53 juta jiwa, dengan luas wilayah yang lebih kecil dari Inggris.

Lebih lanjut, Al-TantawT menuliskan:
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Ll g) Saoger (3 et il 0555 505 (6,231 Ay (all asdld e |57 0guy5 Dgule
Lol s) sy0r goend iS5 OISy (Lsale e L) ) (3ol Oladl @55 -0 ST
(Al-Tantawi, 1992:58) .cuds B V) Lgd ol (Blossw s £

lanna jawah la tazidu masahatuhda ‘an thuluthay masahati al-iglimi al-sariy, wa
kana fiha sanata 1953 thalathatun wa khamsiuna milyinan, yazidina kulla sanatin
thamanumiatu alfin, wa al-juzuru al-ukhra takadu takiina khaliyatan, falaisa fi
sumatrah (wa masahatuhda aktharu min thalathati ad ‘afi jawah) illa jthna ‘ashara
milyiinan, wa kalimantan al-lati kanat tusamma burniyii (wa masahatuhd nahwa
di’fi sumatrah) laisa fiha illa thalathatu malayina./

‘Luas pulau Jawa tidak melebihi 2/3 wilayah Suriah. Pada tahun 1953, jumlah
penduduknya 53 juta orang. Dengan pertambahan penduduk 800 ribu orang setiap
tahun. Namun pulau-pulau lainnya hampir kosong, di Sumatera hanya ada 12 juta
penduduk (dengan luas 3 kali lipat lebih besar dari pulau Jawa), dan Kalimantan
yang sebelumnya disebut Borneo (dengan luas 2 kali lipat lebih besar dari
Sumatera) hanya berpenduduk 3 juta jiwa.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawi menjelaskan bahwa luas pulau Jawa tidak
melebihi 2/3 wilayah Suriah. Namun pada tahun 1953, populasinya mencapai 53 juta
jiwa. Adapun pulau Sumatera yang memiliki luas 3 kali lipat pulau Jawa hanya
berpopulasi 12 juta jiwa. Dan pulau Kalimantan yang memiliki luas 2 kali pulau Sumatera
hanya berpopulasi 3 juta jiwa. Informasi yang diberikan Al-Tantawi terkait populasi
Indonesia selaras dengan data yang dilaporkan oleh jurnal The Atlantic edisi tahun 1953.
Dalam jurnal tersebut dikatakan bahwa lebih dari 65 juta penduduk dari total 80 juta
penduduk Indonesia tinggal di pulau Jawa dan Sumatera (Atlantic, 1953). Lebih lanjut,
situs populationpyramid.net dan worldometers.info melaporkan jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 1953 mencapai 74.207.986.

Al-Tantawl juga mencatat upaya pemerintah Indonesia dalam menangani

permasalahan ketidakmerataan penduduk melalui tulisannya sebagai berikut:
Lesb 21 ol bl s (suml L 8mebl gl i e Lotls 20 faas 2L
Oy oy il e L) oliSy odieg oali clel e dbany (53 b o3y b2
(Al-TantawT, 1992:58) .vg:S Lt Osilazg alS s o

llidhalika ta’malu al-hukamatu daiman ‘ala targhibi al-jawiyyina bil hijrati ila
ihdd hadhihi al-juzuri, tu’tthim al-arda fihd majjanan, wa tabni lahum quran wa
mudunan, ‘ala asma’i qurahum wa mudunihim, wa tanquluhum jlaiha ‘ala
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hisabihd, wa al-nasu yu'ridina ‘an hadha kullihi wa yata’allagiina
bimasakinihim./

‘Oleh karena itu, pemerintah (Indonesia) selalu berupaya mendorong masyarakat
pulau Jawa untuk bermigrasi ke salah satu pulau tersebut (luar Jawa). Memberikan
tanah secara cuma-cuma, membangun desa dan kota sesuai dengan nama desa dan
kota mereka sebelumnya, serta memindahkan mereka dengan biaya pemerintah.
Namun demikian, masyarakat tetap berpaling dan terus terikat dengan rumah
mereka.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Tantawl menyebutkan di antara upaya pemerintah
Indonesia menangani permasalahan kepadatan penduduk pada tahun 1950an adalah
dengan mendorong penduduk pulau Jawa untuk melakukan transmigrasi ke luar pulau
Jawa. Insentif dan fasilitas yang diberikan pemerintah antara lain proses transmigrasi
secara cuma-cuma, pemberian tanah secara gratis, serta pembangunan desa atau kota dan
penamaannya sesuai dengan nama desa/kota di pulau Jawa. Namun demikian, dengan
beragam insentif dan fasilitas yang ditawarkan, mayoritas masyarakat pulau Jawa masih
tetap menolak untuk dipindahkan ke luar pulau Jawa.

e. Nasi menjadi makanan pokok penduduk Indonesia
Mengenai makanan pokok mayoritas masyarakat Indonesia pada tahun 1950an, Al-

Tantawi menuliskan sebagai berikut.

Al-Tantawt, ) . ) o ) G U (LT 53 ST (39 L 95) (3 dtuall sles g2 )
(1992:68

lal-ruzzu huwa ‘imadu al-ma’ishati fi indinisiya wa fi akthari biladi asiya,

lidhalika yakthuru al-hadithu ‘an al-ruzzi./

‘Padi/nasi merupakan salah satu tiang kehidupan di Indonesia dan sebagian besar

negara di Asia, oleh karena itu banyak pembahasan tentang padi/nasi.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawi menjelaskan bahwa pada tahun 1950an, nasi

sudah menjadi makanan pokok penduduk Indonesia. Lebih lanjut, Al-Tantawi

menuliskan:
W Bolos &gy Bl G Jasy G s s el Ogeds e s STl

Al-Tantawd, ) . 33 pli=l 3 F DU LS canlim| (3 Ogallyg codlia>g a5 Oslins s
(1992:67
Iwa al-ruzzu likulli shai’in..., yugaddimiina laka badala al-khubzi al-ruzza, wa
badala al-halwa al-ruzza,... innahum yuqaddiminahu masligan bila milhin ...
yaf;taﬁlﬁna bizar’ihi wa hasadihi, wa yubalighiina fi ihtiramihi, kama nubalighu
nahnu fi ihtirami al-khubzi./
‘Nasi untuk segala hal,... mereka menyajikan untukmu nasi sebagai pengganti roti,
juga mengganti manisan (desert) dengan nasi.... mereka menyajikannya dengan

186



Hasbiallah Alwi | Penggambaran Indonesia
Tahun 1954 Dalam Travelog Suwarun Min al-
Sharg; Fi Indtinisiya Karya Ali Al-Tantawy
Analisis Sastra Perjalanan Carl Thompson

direbus tanpa garam... mereka selalu merayakan waktu penanaman dan panen
beras, hingga mereka dianggap berlebihan dalam menilai padi/nasi, sebagaimana
kita dianggap berlebihan dalam menilai roti.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawl menjelaskan kedudukan nasi atau padi dalam
tataran kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Sebagai makanan pokok di
Indonesia, nasi memiliki kedudukan seperti roti di negara-negara Arab. Baik di waktu
sarapan, makan siang hingga makan malam, nasi menjadi salah satu menu utama yang
harus tersedia bagi mayoritas masyarakat Indonesia.

f. Bambu sebagai bahan baku utama rumah dan furniture Indonesia

Al-Tantawl menjelaskan bawa bambu menjadi salah satu bahan baku utama
bangunan rumah dan produk furniture di Indonesia pada tahun 1950an. Hal tersebut dapat
dilihat dari tulisan Al-Tantawi di bawah ini:

ariy sallly (o gbly el (3 pasles 5ualdl (ogalab (3 s Yl sles 50 OISTIS
(Al-Tantawt, 1992:67) 0Lzl oo g5 529 b Jely Blo Lalel a0 sy 3 o

/idha kana al-ruzzu ‘imada al-indunisiyyina fi ta’amihim, fa al-bambi ‘imaduhum
fi masakinihim wa athathihim, wa al-bambii yushbihu al-qasaba fi biladina,
lakinnahu aghlaza saqan, wa a’la far’an, wa huwa nau’'un min al-khaizurani./
‘Jika orang Indonesia menjadikan padi/nasi tonggak utama pangan penduduk
Indonesia, maka bambu merupakan tonggak utama penduduk Indonesia dalam
bangunan rumah, serta interior dan perabotannya. Bambu mirip dengan tebu di
negara kita, tetapi batangnya lebih tebal dan cabangnya lebih tinggi. Bambu
merupakan bagian dari rotan.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Tantawi menerangkan keutamaan bambu bagi
masyarakat Indonesia sebagai salah satu material utama dalam struktur bangunan rumah,
baik dari sisi eksterior maupun interiornya. Bambu dalam struktur bangunan rumah
masyarakat Indonesia sama pentingnya dengan nasi atau padi dalam sektor pangan di
Indonesia. Lebih lanjut, Al-Tantawl menjelaskan proses pengolahan bambu untuk

kemudian dijadikan sebagai produk turunan melalui tulisan berikut:
Y A5 ain 0SS b e hid cols Lo ane wbadd el Jazt OTY) 3 IS Y
ches Ly JUBYI slgny ety w5l Aol aie sinad ooy axkedy ol (i) 2150
Gleal) ae 0S8 welio (3 @ ade e of e el Ly ) Al el ase

Al-Tantawd, ) . polibly LU gl 5ol s mear o (Ogomaally joadlly Sl (e
(1992:68
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lla yukallafu al-fallahu jlla an yahmila fa’sahu, fa yaqta’v minhu ma sha’a,
fayubgihi ‘ala tilihi liyukawwina minhu gawa’ima al-judrani, wa ‘awarida al-
saqfi, au yaqta uhu wa yudiruhu fayasna 'v minhu al-maqa 'ida wa al-mawaida wa
al-sarara wa mihada al-atfali wa rubama ‘umilat minhu al-araika al-fakhmata al-
lati tuzayyinu aghlda al-abhai, au yasburu ‘alaihi wa yudaqqiqu fi sina’atihi
fayukawwinu minhu al-sanadiqa wa ’ilaba al-dakhaini wa al-qudiri wa al-suhiina,
au yasna 'u minhu ajwada anwa’i al-nayati wa al-mazamira./

‘Petani bambu/pengrajin cukup membawa kapak, menebang pohon bambu sesuai
keinginan. la dapat membiarkan bambu tersebut sebagaimana panjang aslinya
untuk dimanfaatkan sebagai tiang-tiang dinding dan balok atap. Atau ia dapat
memotongnya kemudian mengolahnya menjadi kursi, meja, tempat tidur, ranjang
bayi, atau mungkin sofa mewah yang menghiasi aula. Atau ia bersabar sedikit
dengan lebih mendetailkan pengolahannya untuk dibuat menjadi kotak
penyimpanan, kotak asbak, periuk, piring, atau dibuat menjadi seruling dan alat
musik lainnya.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Tantawi mendeskripsikan proses pengolahan
bambu hingga menjadi produk yang digunakan masyarakat Indonesia. Di antara barang-
barang yang bisa dibuat dari bambu yaitu tiang dinding, balok atap, kursi, meja, tempat
tidur, ranjang bayi, sofa, kotak penyimpanan, asbak, periuk, piring, seruling, dan alat

musik lainnya.
Bl gl plab ate 055 bl o o 3 b b b say s (S 25 G s

Al-Tanaw, ) s 5 4o oz Yy o o5 IS mha Gl s copall B & IS 546,

(1992:68
/wa huwa fauqa dhalika yu 'kalu, yu’'khadhu wa huwa ghaddun tariyyun, fa yughla
fi labani juzi al-hindi fayukawwinu minhu ta’ama hilwin saighin. Fahuwa ka al-
nakhli fi jazirati al-‘arabi, shajarun mubarakun yasluhu likulli shai’in , wa la
yurma minhu shai un./
‘Bahkan lebih dari itu, bambu dapat dimakan. Diambil selagi masih berair dan
empuk, lalu direbus dengan santan hingga menjadi makanan yang manis dan enak.
Bambu seperti pohon palem di Jazirah Arab, pohon penuh keberkahan yang cocok
untuk segala hal. Tidak ada satu bagianpun yang terbuang.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawl juga menjelaskan bahwa bambu selain
dimanfaatkan untuk material bangunan dan produk-produk lainnya, ia juga bisa
dimanfaatkan untuk dikonsumsi. Biasanya bambu diambil ketika masih berair dan
empuk, kemudian direbus dengan santan hingga menjadi makanan yang manis dan lezat.
Penggambaran Dunia Yang Bersifat Subyektif

Dalam penggambarannya terhadap Indonesia, Al-Tantawi tidak dapat melepaskan
sisi subyektifitas. Namun sisi subyektifitas tersebut tidak banyak ditemukan dalam

mayoritas penggambaran dunia Al-Tantawi terhadap Indonesia. Sisi subyektifitas Al-
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Tantawl umumnya terlihat pada saat memberikan penilaian terhadap suatu fakta atau
fenomena di Indonesia.
a. Keindahan Pulau Jawa
Diantara sisi subyektifitas Al-Tantawi yaitu pada saat memberikan penilaian
terhadap keindahan salah satu pulau di Indonesia yaitu pulau Jawa dalam ungkapannya

sebagai berikut:
Il ol e db LaT) e gl Ll i Sy (Bmgsen Yy O Yy plid) Ll e ]y

(Al-Tantawi, 1992:91) .S ;1 s OL Wl o aiiy Loy 4 g i

/wa laysat jannata al-dunya al-sham wa la lubnan, wa la siwisrah, wa lakinna
jannata al-dunya jawah, man radaha faqad ‘alima annt aqiilu hagqan, wa man lam
yaraha lam yughnihi ‘an mirraha al-bayanu, wa laysa al-khabaru ka al- ‘ayani./
‘Surga dunia bukan Suriah, Lebanon ataupun Swiss, akantetapi Jawa. Siapapun
yang telah melihatnya akan mengetahui bahwa saya berkata benar. Yang belum
melihat, tidaklah cukup mendengar penjelasan tentangnya. Karena acapkali berita
tidak sama dengan peristiwa.’

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ali Al-Tantawi sangat
mengagumi keindahan Indonesia. Namun dalam penilaiannya terhadap keindahan
Indonesia sebagaimana kutipan di atas mengandung nilai subyektif meski kekagumannya
diperkuat dengan sejumlah bukti keindahan Indonesia. Hal tersebut dikarenakan
ungkapan di atas sarat dengan unsur emosional penulis. Di tempat lain, Al-Tantawt juga
menuliskan dengan penilaian subyektif terhadap keindahan Indonesia, dimana ia

menyandingkan keindahan Indonesia dengan Swiss.
tam (3 Jjﬁ le*" M L) els Cod Yy cbadalice wopss Yo cdbfﬁ\ b A L

(Al-TantawT, 1992:6) LT L) cdis) 16 | uwgsw O

/md tabaddalat tabi ‘atu al-ardi, wa la taghayyarat mashahiduha, wa la dhahaba
dhalika al-jamalu al-ladhi ja’alani aqiilu fi na’tihi: anna siwisrah gad intaqalat
ilad asiya./

‘Karakter alam tidak berubah, pemandangannya juga tidak berubah, begitu pula
keindahannya yang membuat saya memujinya dengan mengatakan: Sungguh Swiss
telah pindah ke Asia.’

b. Karakteristik masyarakat Indonesia
Al-Tantawl mendeskripsikan karakter masyarakat Indonesia pada tahun 1950an

dalam tulisannya sebagai berikut:
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Sl b adly lie Yy 338 Oglazg ¥ i wgdnly ek W) G L sli] (3 gl
(Al-Tantawt, 1992:163) .l LT 2d cads G50 by casdl o3 s 85

Iwa al-gaumu fi indunisiya arqa al-nasi nafsan, wa arhafahum hissan, la

yahtamiliina shiddatan wa la ‘unufan, wa lagad lumtu al-saiga marratan ‘ala

dhanbin adhnabahu, wa rafa tu sauti ‘alaihi, fabaqa ayyaman mutaglliman./

‘Dan orang-orang di Indonesia adalah kelompok manusia yang paling halus dan

paling sensitif. Mereka tidak terbiasa dengan kemarahan dan kekerasan. Saya

pernah mengumpat dan mengangkat suara kepada seorang pengemudi atas
kesalahan yang dibuatnya, hal itu membuatnya sakit selama berhari-hari.’

Melalui kutipan di atas, Al-Tantawi menggambarkan karakteristik masyarakat

Indonesia pada tahun 1950an yang pada umumnya memiliki karakter yang halus dan
sensitif. Mereka tidak terbiasa dengan kemarahan dan kekerasan.

(I ool oy o) 0585 e 1 T Lelaly cplinall eVl a3sald OLa3YI Leds
(Al-Tantawt, 1992:84) .l 3 Ak L] 7t &)l w£lbgh ga) Wby slaball 2milSay

Iwa fiha al-adhhanu al-mutawaqqidatu, wa al-aidr al-sunna ‘u, wa ahluha ajra ‘u
al-nasi ‘ala rukiibi al-bihari, wa ‘ala igtihami al-ahwali, wa mukafahati al-tughati
wa lahum zahwun biautanihim al-lati yahtaju ilaiha kullii baladin fi al-dunya./
‘Negara ini memiliki masyarakat berpikiran kritis, tangan yang produktif, dan
paling berani mengarungi lautan, menghadapi teror, dan melawan tirani. Mereka
memiliki kebanggaan terhadap tanah air, suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh
setiap negara di dunia.’

Lebih lanjut, berdasarkan kutipan di atas, Al-Tantawi menggambarkan masyarakat
Indonesia pada tahun 1950an memiliki pemikiran yang kritis dan produktif, daya juang

yang tinggi, keberanian yang kuat, serta cinta tanah air dan jiwa nasionalisme yang tinggi.
gl st jseadl Canpe clalans Bataze Tl Tnt Gl i) odin 3 01 052,05 Y (o5
JWaza V) 5l s st il 03150 g (bliy Gos aminy chule laziy SIS
(Al-TantawT, 1992:84)
/wa antum la ta’rifuna anna fi hadhihi al-juzuri al-ba idati, sha’ban musliman
mutamaddinan muta ‘alliman, murhifa al-shu uri, mutawaththiba al-‘azimah,
vakadu yashta ilu hamasatan, wa yatafajjaru sihhatan wa nashatan, yamlau
abradahu al-fakhra bijihadihi, al-ladht intaza ‘a bihi al-istiglala./
‘Anda tidak tahu bahwa di pulau-pulau yang jauh ini terdapat umat Islam yang
beradab dan terpelajar. Berperasaan sensitif dan memiliki tekad yang kuat. Penuh

semangat yang membara, dipenuhi dengan kebanggaan atas perjuangan merebut
kemerdekaan.’

Melalui kutipan di atas, Ali Al-Tantaw1 menerangkan secara spesifik karakteristik

umat Islam Indonesia. Umumnya mereka terpelajar dan sangat menjaga adab. Layaknya
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masyarakat Indonesia pada umumnya, umat Islam Indonesia juga memiliki perasaan

sensitif, tekad kuat, serta nasionalisme yang tinggi.

KESIMPULAN

Analisis penggambaran dunia Al-Tantawi terhadap Indonesia cenderung bersifat
obyektif utamanya dalam mendeskripsikan wilayah yang dikunjungi, baik yang terkait
dengan letak geografis, cuaca, suasana, keindahan dan kekayaan alam, hingga kondisi
dan karakteristik masyarakat yang ada. Mayoritas data dan informasi yang diberikan Al-
Tantawi cukup akurat dan faktual. Namun di beberapa bagian kecil catatan perjalanan,
Al-Tantawi tidak dapat melepaskan subyektifitasnya terutama pada saat memberikan
penilaian terhadap apa-apa yang dijumpainya. Hal tersebut terlihat pada saat Al-Tantawi
memberikan penilaian terhadap keindahan Indonesia dan karakteristik masyarakat
Indonesia. Selain itu, juga terdapat kekeliruan data yang diberikan Al-Tantawi yaitu
terkait jumlah pulau di Indonesia yang dikatakan mencapai 30 ribu pulau. Hal itu jauh
berbeda dari data resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia dimana total pulau
di Indonesia hanya sekitar 16 ribu pulau.
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